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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara (Dwi Siswoyo, 2008: 19).  

 
Berdasarkan pengertian tersebut, pendidikan harus diselenggarakan dengan 

sadar dan proses pembelajarannya direncanakan sehingga segala sesuatu yang 

akan dilakukan oleh guru dan siswa merupakan proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu untuk mengembangkan potensi 

peserta didik. 

Pendidikan dapat dilaksanakan melalui beberapa jalur dan salah satu di 

antaranya adalah pendidikan formal yang diselenggarakan di sekolah. Jalur 

pendidikan ini mempunyai jenjang pendidikan yang jelas, mulai dari 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai pendidikan tinggi. 

Salah satu indikator keberhasilan suatu pendidikan dapat dilihat dari 

prestasi belajar siswa. Menurut Muhibbin Syah (2008: 141), “Prestasi belajar 

adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang ditetapkan 

dalam sebuah program”. Prestasi belajar merupakan pengukuran dan penilaian 

hasil belajar yang telah dilakukan oleh siswa setelah siswa melakukan kegiatan 
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proses pembelajaran yang kemudian dibuktikan dengan suatu tes dan hasil 

pembelajaran tersebut dinyatakan dalam bentuk simbol baik dalam bentuk 

angka, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai. 

Dalam pendidikan formal, dengan prestasi belajar dapat diketahui kedudukan 

siswa yang pandai, sedang, atau lambat. Dengan mengetahui hasil prestasi 

belajar yang berbeda-beda maka dapat diketahui pula bahwa pemahaman 

peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran berbeda-beda pula. 

Dalam usaha untuk mencapai prestasi belajar yang optimal dipengaruhi 

oleh faktor internal dan faktor eksternal. Menurut M. Dalyono (2009: 55) 

faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu: 

1) Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri. Terdiri atas: 
a) Kesehatan 

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap 
kemampuan belajar. 

b) Intelegensi dan Bakat 
Bila seseorang mempunyai intelegensi tinggi dan bakatnya ada dalam 
bidang yang dipelajari, maka proses belajarnya akan lancar dan 
sukses.  

c) Minat dan Motivasi 
Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang 
tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan menghasilkan prestasi 
yang rendah. Dan kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut 
mempengaruhi keberhasilannya.  

d) Cara Belajar 
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil 
belajarnya. 

2) Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri. Terdiri atas: 
a) Keluarga (tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya 

penghasilan, cukup atau kurangnya perhatian dan bimbingan orang tua, 
rukun atau tidaknya kedua orang tua, tenang atau tidaknya situasi 
dalam rumah). 

b) Sekolah (kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum 
dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas/perlengkapan di sekolah, 
keadaan ruangan, jumlah murid per kelas, pelaksanan tata tertib 
sekolah, dan sebagainya). 

c) Masyarakat 
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d) Lingkungan sekitar (keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana 
sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya).  
 

Sumadi Suryabrata (2006: 84) mengemukakan ”Cara Belajar adalah cara 

atau jalan yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu dalam belajar 

dan cara-cara tersebut akan menjadi suatu kebiasaan”. Cara belajar dengan 

kemandirian belajar dapat mempengaruhi belajar siswa. Umar Tirtarahardja 

dan S.L. La Sulo (2005: 50) menyatakan bahwa “Kemandirian dalam belajar 

adalah aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan 

sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri”. Menurut Haris Mudjiman 

(2007: 8) belajar mandiri juga disebut Self-motivated learning yang 

diperkirakan dengan belajar mandiri maka kualitas pembelajarannya akan lebih 

baik. 

SMK Batik Perbaik Purworejo merupakan salah satu dari sekian banyak 

sekolah menengah kejuruan di Purworejo yang berusaha mencetak lulusan 

yang siap untuk bekerja dan bersaing dalam dunia kerja. Dalam menghadapi 

tantangan, SMK Batik Perbaik Purworejo berusaha meningkatkan kualitas 

lulusannya melalui peningkatan prestasi belajar. Peningkatan prestasi belajar 

ini dilakukan pada kelima jurusan yang ada di SMK Batik Perbaik Purworejo 

terutama  jurusan akuntansi yang menjadi jurusan favorit warga Purworejo. 

Jurusan akutansi menjadi jurusan favorit dikarenakan banyaknya calon peserta 

didik baru yang mendaftar di jurusan akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo. 

Berdasarkan hasil penilaian mahasiswa jurusan pendidikan akuntansi 

Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2011 sewaktu PPL di SMK Batik Perbaik 

Purworejo, diketahui bahwa dari 40% siswa kelas X program keahlian 
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akuntansi tahun ajaran 2011/2012 mendapatkan hasil belajar yang kurang 

memuaskan. Prestasi belajar para peserta didik kurang dari Standar Kelulusan 

Belajar Mengajar dengan nilai SKBM sebesar tujuh puluh dua (72).  

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan kurang optimalnya prestasi belajar pada siswa kelas X Program 

Keahlian Akuntansi tahun ajaran 2011/2012. Kurang optimalnya prestasi 

belajar tersebut diperkirakan karena adanya persepsi siswa tentang metode 

mengajar guru yang masih kurang baik. Beberapa siswa kurang aktif sewaktu 

kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut mengindikasikan bahwa siswa kurang 

senang terhadap kegiatan belajar mengajar yang berikan oleh guru. Pada 

umumnya siswa yang memiliki persepsi positif terhadap metode mengajar guru 

akan merasa senang dalam mengikuti pelajaran sehingga siswa akan 

memperhatikan guru ketika menyampaikan materi pelajaran dan ikut serta aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Jika siswa memiliki persepsi negatif terhadap 

metode mengajar guru, maka siswa kurang memperhatikan materi yang 

diajarkan oleh guru dan sulit untuk memahami apa yang akan diajarkan oleh 

guru sehingga akan mempengaruhi prestasi belajar siswa yang rendah. 

Selain persepsi siswa tentang metode mengajar guru, faktor lain yang 

dapat mempengaruhi tingkat prestasi belajar siswa adalah kemandirian belajar. 

Beberapa siswa malas dalam belajar akuntansi dan hanya akan belajar ketika 

akan ada ujian. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kemandirian belajar siswa 

masih rendah. Umar Tirtarahardja dan S.L. La Sulo (2005: 50) menyatakan 

bahwa “Kemandirian dalam belajar adalah aktivitas belajar yang 
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berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri dan 

tanggung jawab sendiri”. Dengan kemandirian belajar, siswa akan belajar 

menguasai materi dengan usaha sendiri tanpa adanya guru atau disuruh orang 

tua sehingga siswa akan cenderung positif untuk mencapai tujuan dengan 

menguasai materi dan memperoleh prestasi yang memuaskan. 

Metode yang digunakan guru dalam mengajar masih monoton. 

Kebanyakan metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar hanya metode 

ceramah, tanya jawab, dan metode pemberian tugas. Penggunaan metode 

mengajar yang masih monoton ini disebabkan karena kurangnya media 

pembelajaran. Media penunjang proses pembelajaran akuntansi di kelas kurang 

memadai. Sebenarnya SMK Batik Perbaik ini sudah memiliki media 

pembelajaran berupa LCD dengan jumlah yang cukup, hanya saja LCD 

tersebut masih bersifat moving. Artinya, apabila guru membutuhkan LCD 

untuk kegiatan pembelajaran, guru tersebut harus mengambil sendiri di bagian 

perlengkapan, sehingga hal tersebut dirasa kurang efisien dalam kegiatan 

pembelajaran. 

SMK Batik Perbaik memiliki 30 kelas dengan ruangan yang digunakan 

untuk kegiatan belajar mengajar berjumlah 30 ruangan. Ketiga puluh ruangan 

tersebut terdiri dari ruangan kelas, dan laboratorium-laboratorium. Kadang ada 

kelas yang terpaksa mengadakan kegiatan pembelajaran di perpustakaan. 

Penggunaan ruang kelas untuk kegiatan pembelajaran diatur dengan sistem 

moving class. Sistem tersebut dipandang kurang efisien dalam kegiatan belajar 
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mengajar karena dapat mengurangi waktu kegiatan belajar mengajar yang 

sudah ditetapkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian yang mengkaji 

pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan kemandirian 

belajar terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas X program keahlian 

akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo tahun ajaran 2011/2012. Hal ini 

dilakukan untuk memberi masukan dan solusi peningkatan prestasi belajar  

para siswa SMK Batik Perbaik Purworejo. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan tersebut dapat 

diidentifikasi masalah yang terkait dengan Prestasi Belajar Akuntansi siswa 

kelas X Program keahlian Akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo adalah 

sebagai berikut: 

1. Prestasi Belajar Akuntansi siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi 

SMK Batik Perbaik Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012 masih belum 

optimal. 

2. Terdapat beberapa siswa yang kurang aktif sewaktu kegiatan belajar 

mengajar yang mengindikasikan adanya persepsi negatif pada metode 

mengajar guru. 

3. Terdapat beberapa siswa yang malas dalam belajar akuntansi yang 

mengindikasikan rendahnya kemandirian belajar siswa. 
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4. Media yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran kurang 

memadai. 

5. Metode mengajar yang digunakan guru kurang bervariasi. 

6. Adanya sistem moving class sehingga terdapat ketidakefisienan dalam 

proses belajar mengajar.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Dari berbagai identifikasi masalah yang dikemukakan tersebut tidak semua 

permasalahan itu akan diteliti. Pembatasan masalah diperlukan dalam 

penelitian ini agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terjadi perluasan kajian 

mengingat luasnya permasalahan yang ada. Penelitian ini dibatasi pada 

pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan kemandirian 

belajar terhadap prestasi belajar akuntansi. Peneliti memilih persepsi siswa 

tentang metode mengajar guru dan kemandirian belajar karena dua faktor 

tersebut cukup mempengaruhi kualitas prestasi belajar. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, dapat diajukan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru 

terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Program Keahlian 

Akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012? 
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2. Bagaimanakah pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar 

Akuntansi Siswa Kelas X Program Keahlian Akuntansi SMK Batik Perbaik 

Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012? 

3. Bagaimanakah pengaruh Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 

dan Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas 

X Program Keahlian Akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo Tahun 

Ajaran 2011/2012? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, tujuan yang hendak dicapai 

melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru 

terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Program Keahlian 

Akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012. 

2. Mengetahui pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar 

Akuntansi Siswa Kelas X Program Keahlian Akuntansi SMK Batik Perbaik 

Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012. 

3. Mengetahui pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru dan 

Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X 

Program Keahlian Akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo Tahun Ajaran 

2011/2012. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. Kedua manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini berupaya membuktikan teori-teori yang sudah 

ada guna menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan di bidang 

pendidikan, terutama dibidang peningkatan prestasi belajar berdasarkan 

faktor persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan kemandirian 

belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai berbagai faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar siswa. 

b. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi 

siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya dengan memperhatikan 

faktor-faktor yang ada di dalam maupun di luar diri siswa yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar mereka. 

c. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi guru 

agar guru dapat lebih meningkatkan metode mengajar sehingga siswa 

lebih tertarik mengikuti proses pembelajaran dan dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

d. Bagi Sekolah, dapat digunakan sebagai bahan pengembangan bagi 

pihak sekolah untuk lebih memperhatikan metode mengajar guru dalam 
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upaya peningkatan prestasi belajar akuntansi siswa dan meningkatkan 

mutu pendidikan. 


